
BAB II
LAI{DASAI'{ TEORITIS

A. Tj"njauart TenEang Pendidikan Agama Dilingkullgan Keluarga

1. pengertian Pendidikan Agarna dilingkungan Keluarga

sebelum penulis menjelaskan tentang pengertian

penciidikan agarna, maka penulis j elaskal lebih dahulu

t- entanq pelgerrL ian pendidikan agar lebih mudah

dipah.rmi .

Para airl- i per:diclikan berbeda-beda dalam

niiln-rLrerikan devini si karena perbedaan sudut pandangan

tentang pendidikan itu sendiri.

I'lenurut. Ahlnad D Marimba, Fendidikan : bimbingan

secara eedar o1e]: pendidik t,erhadap perkembangan

jasmani dan rohani siterdidik menuiu terbenLuknya

l:epribadian 1.31q utama. 1

Berdasarkan p.3ngertlan diatas bahwa pendidi.kan

adal;rh bimhingan d;rr i pendidik kepada anak clidik

untuk menrbanf,u riiertqaral'lkan per:kembangan yarig ada agar-

nrerrcapai pe::l<ernir;rngan yang opL inral se hingga nren j adi.

rnanusie yang ber:gur:a bagi di-rinya dan bermanfaat bagi

orang lain.

r ' Ahrnad D.
(Ban jlrrg : A1 l'Iaari f ,

Ivlarirnba,
LEL .'..1I/

Pengarttar Fi.lsaf.r t Pend,idikatt Isf am,
l ooo\ 1r r a
L)a)l t L!.
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MenuruI S . A. Branata, dkk : Pend j dikan i-aIair

usaira yang seng:rja diadakan' baik langstrng mauplln

dengan cara yang tj-dak langsung, untuk mernbantu anak

dalam perkembanganllya mencapai kedewasau'"'y' ' 2

Darl'i clr.ta pcnqert'i;rrr diat-as clapat diambil

kesimpulan, bahvra :

a . Pendidikar: merup;rkan usaha binrbingan yang

cli brr.iJ<ar: )<e pac1;r drlr-Ik - an.rk unLrt]< mencleml:anqkan

prii:adinYa.

b. per-rclidil"lan hanya merupakan bantuan I:elaka dal-am

arLi bahwa anak didik telah mempun!'ai potensi

untuk ntengembangkan dirinya ' Bantuan yang

doberikan secara saclarr harus di Iakukan secara

teratur clan si-sLematis '

c . Arlak merupakan obyek pendidikan, karena nlei:eka

mas ih dalam perLumbr-:han seiringga dengan proses

prt:ndi clikan arrall dih;rrapkar-r akan n",enj adi manus.i-i,t

\j.rnq nrenrpLlr]-\'ai keciervas.lan j asrrlani dan rohani .

Sebaqaitnar-ia tel-ah penulis j elaskan dalam

Delnba[asan, Valg dirna]<sud penciiclikair againa i/ait-u

L)!lltdt(l:-k.-rrr &!rlntcl .I.sl;-rrrr. DnIant rnetnlt,:lr"i. p(lIICJ.-r,'t- i ilt-t

pepcijdikan agama pacla dasarnya saina derrgan pen<lertiarl

agama pada ttmllmnya, 1''ai tr"t suatu bantuan secara

sistem.rcis yarlg dibe::ik-an sec:.1ra ser:gaia keparda

2 ' Zahara Iirrs, Dasar-Dasa-L- Kepencli-dikan
R3)'.1 , i98I), h. 9.

(Bandung: .\ngliasa
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peserta didik guna membantu pertumbuhan jasmani dan

rc,hani untuJ< tttencapai kedewasaan agar metnperoleh

kesejahLeraan, namun pada pendidikan aqama

pelaksanaannya clidasa]:kan pada nilai -ni1ai agama .

Berikutkamipaparkanpengertianpendidikan

agama oleir para airli 
'

- Zuhairini

Pendidikan agama i

sistentat-is dan Pragmatis

clidik aqar mereka hiduP

rsIam.3'

Us;aha - usaira secara

dalam membantu anak

sesuai dengan ajaran

Menurut pendapat. diatas yang dimaksud dengan

pendiclikan agama : Usaha yang diarahkan kepada

pembenLukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan

ajaran Islam, sr.lpaya kelak menjadi manusia yang cakap

dalam menyel..esaikan ntasalah hidupnya yang diridhoi

ol-eh Ai1ah, sei:i-nqga terjalin kebahagiaan dr"rnia dan

.rkilir.rt.

- Ahnrad D Marimba

Pendidikan agarna : Bimbingan Iasmani-rohani
berdasarkan hukum- hukum aganta Islam menuju

kepada terbentuknya kepribadian utama menLrrut

uku::an-ukuran Is1am. 4'

3 ' Zr,rhairir-ri, rrletoclik K-husus Penriidik;r n Aganta, (Sr-rrabaya: Usaha
I.lasional, 1983), h. 2'7

'1 ' Airnr,,:il D. Ivlarrmb.r , Op Cit. , ir. :3



22

sedang)<an tentang pengertian Lent-ang lingkungan

kel.uarga ak.an penulis p-aparkarl menurut p.ira ahii

sebagai asrltrsi penulis clalam menarik kesimpul'an '

Adapun diantara penqertian 1i-ngkungan keluar:ga,

penulis',rraikan pengertian lingkungan dan keluarga,

i.rl-u clitarik kesintpulan peI-IgerEian kelr-rarga. Dianf a::a

pengert-ian lir-rgkungan LersebuL :

a. Abu .Ah:nadi

L:-ngkungan disel:uc -JLlga f aktor ai ar', i adi

lin-cr}:ungan dapat berupa benda, orang, keadaan dan

perlsLiwa-perl-sLiwa yang ada Cisekitar anak, yang

bisa memberilcan pengaruh per).:.embangan anal'1, baik

sr:-ci:lri1 l.anqsLurg at-au1:r.in tidak l.ancTsr.:nq.

b. Zuhairini

Yang ikut. ser"ta ntenentuk;rn corak pendidi kan L s 1 am,

y.11lg clinr.r)<s,,rd linqkr-rr,gan disirri : keadaan s;ekitar:

yang mempengarr"ihi pendidikan anak. 6 '

*qedangkan pengertian keluarga adalah

a . Mcr:r.rrr"rt Chat- i j ah l{asal-r

Keluarga : Unit ter:kecil dalam nlasyarakat yarnq

:,::be:rcuk L.erdasarka:r suka r-eIa Can crni.a yang
I 

-,-F --azdsr- arlLal--a du.l subyek rna]lusia.7'

6 ' Zuirairini, Fi-l-.;;rfat lrr:rrclidikan .Is-la.nr, (Jakarta: Br-lrni Aksara,
1:l9l ) , i'r. 73 .

t ' ClraL i; al-r llasair , D jment; i ri.rlnrcnsi
(Sr-rr-abva: Al-fkirl-as, 199{) , h. 182.

Psjko.lcrg-i [:e:ndid.ik;tn,
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b. Metrurut Abu Ahrnadi

SuatugroupyangterbenLukdarihubunganlaki-}aki

dan waniLa, perhubungan yang sedikit banyak

L.er'lallgsLl]lgl-;rttt;r,ullLltltttletnbr:sarkananak'

.l ,tcli ciar:i ptlllqert i 'rt-t t--ersebut dapat cl j amhil

kesilTrpulan bahwa lingkungan keluarga adalah keadaan

at au perisLiwa-peristiwa yang bisa memberikan

pengaruh terhadap pendidikan yang diberikan oleh

crl--anq tLla }:ePaiia anaknYa ' r

Sedangkarr secara garis besar dapat diambil

kes inipulan b;,rirwa pencli dikan agama di l ingkungan

kelrr;rrga adal ah us;rfta sccara si.sLerilaf-is d;in pr'aqmal"si

yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk

mengembangkan pertuthbuhan jaqmani dan rohani yang

diarattkan pada Lerbent-uknya kepribadian utama sesuai

delg.-r1 .ejaran Is1.;rnt lrnf-uk ntencapai kebalragiaan clutria

drltl akirir:c.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama dilingkungan

Keluarga

a. Dasar pentiidikan agarna dilingkungan kellrarg;l

Dasar dan tu j uan penclicikan n'erupakan hal

fundamental dalam melaksanakan pendidikan, l<arena

clasar merupakan lancl.rsan pel.aksanaan pencirdikan,

oleh karena i[.u per-ididikan Is]am sebagai usaha

neinbeltuk manusi-a haru.s meinpllnyai landasan kemana
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kegiatan itu dihubungkan '

Lanclasan itu terrf ir,i dari landasan reI igius ,

-icieal, strukt,ural at-all konstitusional- dan

operasional.

1- Landasan Re1. igir:s

Yarng dirnaksud dengan landasan rel igius

acialah dasar yang bet:sumber langsung dari agama

yang di;tnibi l- dari alqur ' an dan hadit s , yang

ke<1uan1'a rneruFrakan sltmber ajaran Islam

t.f . ii)--t1r.il''.111

". i ;f:r..ro ' ' )[ r(1oti fil*l1i] ;^l t'J'k=tL
Art tnya : "Hai crallg*orang yang L:r,irimair,

n;li:i;:i1,1"nu,,, .;ll'i'J:.r(a .,,,,d'"

1.2. Ai-li:rcli-ts;

te-Lfel1,;I 
-ci*- 

t , 1* I &=, Ji | !J--"
u i),,. tib"lt C f4,* 5i*r_iC

Ar|'i nva : "Suruhlah anak-anak kamu shalatlrrer:'I./ 
ketika mereka berumur Lujuh
tal:un, dan pukul lai-t mereka
karena menlnggalkan shaiat I ika
t e l ah bcr:urnlrr sepuluh tairun . Dan
pr,salrkan anak-anak laki-iakr
ciari anak perenplian dal-am tempat
',- i cl,.r I rncirc}i,t . " Y '

ti ' Dep-arten\en Agam.r RI , A I Our-'art cl"rn 'l'el.rj e:snalut.ya, i-r . 9 5I

9 ' II. S;.rl inr Balirei s;1', '1'r:r-.je-'rnah Riaciiratu..; .9Jra1i/rir.., (Brnrlr.rncl : Al
i'ia,arif, 1987), h. 212.
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Landasan Idea}

Yaitu dasar: yang bersumber dari Pancasila,

karena pancasila merupakan sumber dengan segala

surnber hukum di Indonesia, dimana sila yang

perLama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. HaI ini

mengandung suatu pengertian bahwa manusj'a

lndonesj.a ]rarus ber..lc1atna. Denqan demikian untuk

rner:ealisasil".an r.u j uan favcahrti- nru t 1a l<

cliperlukan aclanya pendidikan agama baik

d j-lakrrkan oi eh keluarga, sekolalr dat.

masyaral<at. ilianpa pendidikan agama maka

rnustahil sila I tersehut dapat terealisir:, maka

secara t.iclak )-ariqsung pancasila merupakan dasar

pelaksar-]aan pendidikan agama di rndonesia.

3 . Landasan St,ruktural.

Yairu dasar yang ]:ersumber dari UUD L945,

seCangkan clasar peJ"a}<sanaan pendidi,kan agama

yel')g rner: j adi f anq.lr-rr-rg j a'-veib ]:ersanra tel-ah

digarisl<an dal..am tiUD 1.945 llrib XI pasal 29 ayat
- d;rr ? ..,akni :

l-. N*gara berdasar atas Ketuhanan Yang Iii;rha Esa

2. Necla::a nrerrjarnjn kernerdekaerir ti.rp-tr.ap
penCuouk unt uk me mel-,,rk agantanya ina s ing -

mas-i-ng dan r.rntuk beribadat rnenurut aqamariya



dan kepercayaannya itu.1o

Ayat Eerse}:ut n',engandung pengertian bahwa

seluruh bangsa Indonesia harus percaya adanya

Tuhan Yang Maha Esa. Dan perlu adanya suatu

lernl:aga yang menqarahkan pada hal tersebut,

salah satunya aCalah Lentbaga Pendidikan

itel.uarga, karena pendidikan keluarga merupakan

peleta)< dasar-dasar pendidikan, baik pendidikan

agama nraupun pendidikan umum. Dengan demikian

secar:a tidak langsung pasal 29 ayat 1 dan 2 ini

rnenj adi dasar pelak*<anaan pendidikan aqama di

Indones ia .

Landasan Operasicnal

Ya j l.u dasar y;rilg secara langsung men3af ur

pelaks.anaan perrd j clikan agama yang ada di

Ir:donesia. Hal ini sesuai dengan ditetapkan

CaIam GBlll'J tahr":n L91E yang meneIapkan prinsip

penclidi-k.irr scL;aqai berikr:t :

"Pendrdikan berlangsung seumur hidup dan
dilaksanal<an di dalam rurnah tangga,
sekolalr dan ntasyarakat . Kar ena iLu
pendidikan adalah tanggung jawab bersama

;:,:::i,-,.,.]. .r1'u1\"" 
so ' masvarakat darr

t0 ' Undang-Und.lng Dasar Republi).: Inclonesia , uUD 7g45, (Jaltar f a:
lll. - "j Prrsat, 1993 ) , Ir. 1 .

lL Tirn Dosen IKIp NIal.rng, Dasar das;rr Pandidikan, (Suraha,ia :

Usaira NasionaI, i9BB), 1-r. 14.



27

Tanggung jawab pendidikan dilaksanakan

dengern tanggung j awab mendidik, bimbingan itu

dilaksanakan clalam pergar.rlan antara anak didik

dan pendid.ik serta situasi pendidikan yang

terclapat d,;llant lingkungan rumah tangga, sekolalL

dan maslraral<aC '

b. Tu j,.ran llenCid j.kar-: Agama dilingkungan Kelu;rrga '

Sebelr.rm membairas tu j uan pendidikan agama

dilingkungan keirtari;a, terlebih datrulu penul-is

menrbahas tujuan ulrrum pcndidikan agama Islarn, kedua

tu j uan i-ni merupakan satu unsur yang sangat

pentJ-ng dan menentukan sistem pendidikan itu

sendiri .

l. Tujuan Umum pendidikan Islam

Tiap-tiap usaha tentu mempunyai tujuan,

AlIah pun dalanr lr,encipatakan manusia icu juga

mempllnyai tu j r-ian, yaitu supaya manusia itu

menyenrbah kepada-Ni,,r. begitu irrga pelaksanaan

L-.endicli]..an ;rg.lnt;1 Is;lant identrk dettgan r,ulLlar)

hidup setiap orang rnusl-im.12

Tujr,ran hidup nranusia menurut Allah SWT.

la
Ahnrad D.

(B,r;r.iung: Al -Ma'arif ,

pengar tar Fi -l sa fa t Pendidikan 7 s l-an ,

4B.
Marimba,
19Bo), ir.
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adalal: menYembah

A11ah. Sebagaimana

(menqhatnbakan

firman-Nya:

diri) kepada

(( or ;'ry;!r- gJ"\,.*t )tUi43 L+ .-l/,;i* ,
Artinya : " Dan aku tidak menciptakan i in cipn

ntanr.tsia melainkan supaya mereka
menygq',bah- Ku ' : (S . Adz Dzariyat :

55 ) . t'

FIal ir-ri dipertegas lagi dalam surat AI-Bayyinah

a).'at 5:

tr5 t-i*)tr'[^i.ir#la]i'!,.*.l} --t 1r* ]t lqJrti o

Artinya: " PaclahaI mereka tidak disuruh kecuali-
supaya menYeml:ah Al lah dengan
rnemLll:nikan keta' aLan kepada-Nya qlaiam
(rnen j alankan) agama dengan Iurus . I4 '

Dari pen j el-asan a1'at -ayaL diat-as,

rnenun j r.rkkarr baiiwa tu j uan itidup manus ia i Lu

adalair untuk merl)/elrb"ah, mengabdi kepada Al-1ah,

yang pada akhirnya tercapailah kebahagiaan

dunia dan akhirat.

J.rcl.i sccJrct r-i rtgkas b.rhwa Lu j uan h l-dup

rnannsia adalah r.tnfrtk menjadi hamba Allah, hamba

Attah -vang mengandung implikasi kepercayaan dan

penl,erahan diri kapacla-Nya secara totaliras.

r3 ' Departernen Againa Rr, AL-Qur'an dan Tetjemalnya, (Jakarta:
r971), h. E52.

1'l ' rbid. , hal. 1083.
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Disini- penulis Larnpilkan beberapa pendapat

mengenai tujuan dari pendidi'kan Islam itu

sendiri, diantaranya:

- Menurut Prof. HM' Arifin, MEd dalam bukunyar

rt'n,,-i,ran akhir pendidikan IsIam pada
I UJ Lrcr

hakekatnlza adalah realisasi dari ciLa-
cita ai irar-r IsIam itu sendiri ' yang
memk:awa misi bagi kesejahteraan umat
manusia sel:agai hamba AIlah., ] ahir dan
batin, cIi clunia dan akhirat ' "--

- Menurut Drs ' Zui-rai rini, bahwa :

"Tujuan pendidikarr Islam adalah
membirnbing anak agar mereka rnen j adi
-ri l-rarli inusl im yang beriman, teguh,
P! !vur'

l:er amal sal ih cian bahagia dunia
akhirat ' " 16

Jadi diri ket.erangan diatas dapat

dikonklusikan bahwa tujuan pendidikan agama

Islam ir-r-r tidaii hanya bahagia dibidang materi

-' i : r:ni harus ada keserasian antara:)dJ a / uayr

Ilebalr.rgiaan cluiti.r dan alkirirat. sebab keluarga

-vang L",all)'ak nlateri, tapi didalarnnya kosong

pendidikan agama tidak akan bahagia, karena

deugatr agamalah akan mengantarkan manusia

15. HM. Arrf in, flmu pendidikan Islan, Suatu Tinjar-ran Trorrtrs
d:rr Pr-aJ<ris, (,I;rkar:ta: Blrnti Aksara, I994), h' 40'

r6. H. Zuhairini, pendjdj.karr IsTatn dalam KeTuarga Menyongsong

E-r-;: Pe,rd;.:rtgruJlarl ?ah;rp .f f , (Sr-rlabaya: Usaha Nasional, 1993 ) ' Lr ' 2O
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kepada keridhaan dengan agamalail akatr

meltqat-ltarkatl tnanusia kepada keridhaan A11ah

yang akhirnya tercapailah kebahagiaan akhirat '

2.TujuanPer-rdidikanagamadi}ingkungankeluarga.

Penclidikan agama dilingkungan keluarga

berl angsllng detlgan sendi rinya , t anpa harus

d.iurnumkan terlebih dahulu agar diketahui dan

diikuti ol-ei'r sel.rlrr.rh kelurga. Nanturl dalanr

pelal'.sanaanlly-a acla tujuan-tujuan yang rr-rgin

,-l i ^:':= iuf uqi/r.r '

- M*nanantkan perasaal'l cinLa dan LaaL kepada

Al1ah dal am hal-hal yairu niengingatkan

ni'ntat AllaI-t

- Menanantkan i'tikad yang benar dan kepercayaan

yang becul-becul- kePada anak.

- Mendidik anak dari kecilnya, supaya

ntembj-asakatt akhlak yang muli-a dan kebj-asaan

yang baik.

- I'lemberi petr-rn j uk mereka untuk hi-dup dr dunia

clan tnenu j,-l akhirat .

- l'{enrberrkan contoh dan te}adan yang baik serta

mengaj arkan oengan nasehaL yang baik.

- Mernbentr-rk negara yang baik cian il.lsyarakat

-vanq baik sierr-a berpeqanq teguh denqan ajaran
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agama.17

3. Materi Pendidlkan Agama dilingkungan keluarga'

Materi adalah isi proses penjeLasan

pendi<likan, yang merupakan bahan yang memadu

kearair maI']a pendidikan dilaksanakan. Adapun

y61ng rne nj adi maf eri pendidikan agama

dilinSrkr-rngan keluarga yang harus diajarkan pada

anak pada dasarnya ada 3 pokok masalah, yaitu:

- Pr+ndidikan keimanan ("aqidah) kepada Allah.
- Pendidikan Ibadah
- Pendiclikan Akh1.k.1B

1. Feniliclik;tn Keimanan kepada Allah

Yang perlu di perhat.ikan dalam

memberikan pembinaan iman dan tauhid adalah

kematangan kecerdasan anak Lelah sampai

ketai:ap marnL)11 niemaharrrj hal - h:ri di lr-rar'

-:angkauan a.l,at- inderanya, yaifu umur \2

ta}:un karena pembinaan iman dan tauhid lebih

ban-vak bersif at. rnak-nawi.

Dengan demikian pendidikan yang

pertama-tama harus ditanamkan dalam j iwa

l7 ' Niahmud Yunus , Metodik Xhusus pend.id.ikan Agatna, (Jakarta:
PT . Hid1,a Kar-va , 19 92 ) , h. 11

18. H. Zuhairini, Op-Cit., ir. 23.
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anak adalah pendidikan keimanan' Materi yang

pe-rlu dia j ar:kan adalah:

a. Keesaan AIlah dan tidak menyekutukannya'

FIal- ini sesuai dengan nasehat Luqman

kepada atraknya yang telah diabadikan ol-eh

Allah dalam A1-qur'an S. Luqman: 13

-.:-t -5, {c9-.:4h4/jaj qJ $JJB;r o

.J

- IJ.U-JJJgl JJl i'r #^-[[
\- \ ,i

.1 lC:' tillt'
b. Memperkenalkan sifat-sifat AIlah

c. Memperkenalkan kalimat-kalimat Tayyibah.

Dan niasal, ah ke imanan ini t e l ah

dijabarkan dalam rukun iman yang ada 6 itu.

2. Pendidikan Ibadah

Yang harus dia j arkan pada anak dalam

r-ang)<il pembi.naan ibadah adalah:

a " mengaj arkan cara shalac dan

membiasakannl'3.

b. nrenga j arkan r::rtuk shalat berj amaah.

c . mengaj arkan anak untuk menghafalkan

surat - sLrrat pendek.

d. mengajarkan anak cara berdo'a secara

sederhana

19 Dirir.1 ri-eilert Aq.lntn RI, op.C.it., hal' 654
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e. serta kegiatan yang Iain yang menarik

perhatian anak.

f. melatih anak untuk berpuasa menurut

kemampuannya.

3. Pendidikan Akh1ak

Yang dia j arkan pada anak dalarn rangka

pembinaan akhlak yaitu :

a. akhlak kepada orang tr.ra yaitu berbuat

baik, hormat, patuh dan berkata lemah

lernbut- kepadanya.

b, akhl-ak kepada orang lain diantaranya:

adab, sopan sanEun dalam bergaul, tidak
sombcng dan L:ersuar:a lemah lembut .

c . berbuat baik pada kerabat karib.

d. sayang pada orang lemah dan kasih pada

hewan

e. anak dibiasakan disurr:h memberi uang pada

perninta - minta

4. Tanggung ,Jawab Pendidikan Agama dilingkungan
Keluarga.

Pendidikan dalam keluarga telah diakui
keberadaanr-]va, d j-mana anak dibimbing dan

dididik oleh orang tua secara langsung. Dan

dikeJ-uarga inilah keyakinan agama, nila_i
hr,rirrr: ril-ai molal Can ketramnilanvus- I s , -L ltlv! al uqll AU Ll ( 

-

diberrkan pada ariak sedint mungkin (UU Ri

tentang Sistem pendidikan Nasional No. 2
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tahun 1984 Bab IV pasal 10 ayat 4) '20

Sebagai Penanggung jawab dari

pelaksanaan pendidikan keluarga itu

nre::upakat-: f itrah yang telah dikodratkar:

oleir Allah SWT. kepada setiap orang tua'

Tugas orang tua mendi-dik anaknya itu

t cl 1,.F.rs d;rr,'i k.,-'cjuclul<att at-au j all;rt'an clarl

keahlian, sebab anak me::upakan amanah Allah

kepada orang tuanya. Sebagaimana relah

dikutip oleh Abu Ahmadi dau Nuruhbiyati,

dari pendapaL Imam Ghazali bahwa "anak suatu

arnanah clari At lah kepada ibu bapaknya ' " 21

iiaren.r cletn j,ki.rn t ingginya kedudul<an ol:arl'J

tua sebagai penganggungjawab pendidikan

dalam keluarga, maka tepat sekali j ika

dikatakan bahwa orang Lua adalah penentu

coral< \,{at na dari anggota kelr:arg;a Lermasuk

anak yanq ada di dalamnya. Hal ini telah

oisal:clal..an oleh Rasulul-1ah yanq berbunyi:

:o' uu Rr. No. 2

(Semarang: Aneka f1mu,

:1' Abu Ahmadr,
Cipta, lral), h. 117.

jr'{;lr-:t ,-oly' ti 1'!&}'Jt^l-,yall r Je'irl
u 4le1;i1^ , , lE,L-r-*Ajgl J;l vG;/

Tahurr f989, 1'eDCang Sisfern Pendidikitn Nasiolal,
1992), h. s.

Nur:uhbryatr, I-lrnu Pendidikan, (Jakarta: Rirlel:a
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Artinya: "Tidak ada anal< yang, dilahirkan
kecuali dilahirkan dalam ]<eadaan
suci, maka kedua orang t'uanYa Yang
menentukan di Yahudi, nasrani,
maj usi .

Dari hadits diatas dapat diambil suatu

pcngert ian bahwa baik dan l:ur:ulcnya anal<,

beragama dan Li-daknya tergantung pada ibu

bapaknya dalam membe::ikan pendidikan agama'

Umar HasYim dalam bukunYa "Cara

mendidik anak dalam Islam, menerangkan

tenLang Lugas dan tanggung jawab orang tua

pada anak adalah sebgai berikut:

a. Memberi nama Yang baik

b. Membaguskan akhlalcnYa

c. Mengajar baca tulis

d. Mengajar renang

e. Memberi makanan Yang halal

f . Memerintahl<an shalat

g. Menjodohkan bila telah dewasa.22

M. Abdullah Nashir Ulwan mengemukakan

bahwa pendidikan agama yarlg perlu ditanarnkan

sedini mungkin oleh orang tua:

- membuka kehidupan anal< dengan kalimat
d.,}ttyl.tp

- mengenal-kan hukum halal dan harant

- menyuruh anak beribadah pada usia 7 t-ahun

22' Umar Hasyim, Cara Mendid.ik anak dalam Is7am, (Surabaya: Bina

Ilmu, 1995), I-t. 148-149.
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cJan mendidil< anak untuk mencinta rosul dan

J<eluarganya serta membaca al -Qur' an ' 
23

Dari uraian diatas dapatlah diarnbil

}<esimpulan bahwa Langgung j awab orang tua

cl;-L,1.atn mendiciik nilai-nilai ajaran l'slanr

kepada anal< dengan cara tersebut- berpengaruh

terhadap tingkah laku dan pribadi anak'

5. Bentuk-bentuk Pendidikan Agama dilingkungan

keluarga.

Bentul<-bentuk Pendidikan agama

dilingkungan keluarga mencangkup beberapa

haI, antaranYa:

a. Membina anak patuh kepada keteLuan A1lail

dan RasulnYa.

b. Mernbina anak berbudi luhur

Proses pendidikan agama di 1i-ngkungan

keluarga yang di maksud diatas adaf al-r

sebagai berikut:

a. Meml:ina anak patuh kepada ketentuan AIlalt

dan RasulnYa.

Sudah men j adi l<etentuan dan

)<etetapan dalam syari-'at Islam bahwa anal<

diciptakan dengan f irrah tauhid murni,

23 ' M. A]:dulrah
(Li;rndung : Rosda KarYa ,

Naslrih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut fsiam,
1992), h. 63.
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ini sesuai dengan

Surat Ar-Rum: 30

f irman A1 lah,

i( {,

Art i rrya

t ., t )l ,t\-'
: "Fitrait AIlah yang tef al:

Ut*)LLrf J W'*tllh'leltJr arbt
. 

C, & JuP U1;fi LfiJel C{r c-[i

mcr.tcip[akan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada Perubahan
pada f iL::'ah Al Iah . ( j tulah )

allama yang lurus . Tet-aPi
kebanyakan ^ manusia tidak
n,"rroetahui " . 24

Yar-rg <iimaksuei fitrah Al iair i a1 ah

ciptaan A11ah. Manusia diciptakan A1lail

mempurlyai naluri beragama yairu agama

tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama

tauhid maka hal icu tidak wajar. Mereka

t i<,lak beragama tauhid it.u hanyal air

lantaran pengarr:h lingkungan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya

meinr-rsatkan perhat ian pada penqa j al:all

arrak - anak t enL ang keba i l:ari dan

memJ;iasa).:anni,p se j ak ia memahami i:ealita

kehiduparr, seiringga anak akan Lurnbuli

rllcli'j .rdi, hamlr;t Al lalr yang be r;r,'g'rrlrJ t,:91:ll

:{ DeLrartemen Agama RI, Al--Qur'an dan Tetjemahnya, h. 64a.
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pada agamanya dan senantiasa patuh'

AdaPun bentuk-bentuk Iacihan dan

pernbiasaan yang baik itu antara lain:

a. Setiap anak memulai pekerjaan yang

baik, sebagaimana sabda rasul :

+|t3J Jls 3'-*'cV ('"e *lrrJ*""JE

#t;15JrLq/,Uta."^.l
Art .i nya : Rasulut laii bersabda : Set iap
perbu.lt an dimualai dengan b;rca;rn
basmalah j-a akan Putus '

b. Menqai ar clan memb j-asakan anak berlaku

i:aik LerhadaP ibu, baPak, merenCah

diri, berkata dengan perkataan yang

baik.

te1' ?)Lg:t ' L*Jill tL'1teJ ;'Jil.
e(L"'-'y'rtr ' f*-i!', u

Artinya : "I)all rendahkanlah dirrmu
L erhatlap nie reka berdua dengan penuh
kesal"'angan dan ucapkanlah : "Wahal
TuhanJcu,kasihilah mer:eka keduanya,
sebagaimana mereka berdua t-clah
rnendidik aku waktu kecil". (s. AI-
Isl:aa': 24 ).25'

c . Irienga j ar dan membiasakan anak untuk

selalr-r ntenghormati orang yang Iebi h

tua, misal: menghcrmati guru, berl,aku

:5 ' DeI-..lt'trlnlen .Ag.inta R1, Op CiL. , 1l . '1 :B
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sopan, menolong, menghargai dan

menerima PendaPat mereka'

d. Mempelai ari AI -qur' an dan j angan

sarnpai nrelupakannya, }<arena A1 *qur' ;rn

nant j a}<an dat-ang di har j qi amaf

pembela orang Yang membaca dan

rnenaatinya.26'

f*r*.!t 6,!*4r -:**,*" dU d;*a*l.sb A^tlglL*

t"* LLiil'.-11 ;'l* ai,& b'l;lr' Jl d*
. )G LL.'.,)

e . Menga j ar clan membialakan 
- 

"'uk
melaksanakan shoLat Iima waktu secara

berjamaah karena sholat berjamaah

Iebih utama dari Pada sholat'
lr

sendirian. HaI ini sesuai dengan sabda

Rasr-tlullah:

. rijt ;>t,*c.l...Ht LUI 'arl-,l

f . l3eri:uat bark terhadap sesama tnanusia,

inenghorm.rt r tetangga, atlak yaL im,

f akir mi-sl..in, kerabat dekat dan

kerabat jauh.

26 ' H. Salim
JiliC :, Al -N1a'.rr-if ,

Banrelsy /

1987), h.
Terjenah Riadotus Shol-ihin, (Bandung:
30.
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g. Mengai arkan clan membiasakan anak

menyayangi dan melestarikan cipt'aan

AIIa}-r yang l-ain, yaiLu binatang dan

tumb'uh - t-utnbuhan, karena akan men j adi

kerusakan di muka bumi bila nianusia

t idak r,.elestarikannya , sebagaimana

f i ruran - NYa :

Lpt*' +t*,"3t #!J+I'i rLiJI-I
. u-**Lt r{tJ $*c"$-rt, dr*dry +J

d 1.t :13),t
Arcinya: Telah tamPak kerusakan di
darat d;rtl di laut di sebabkan karena
perbuatan tangan manusi-a, supaya Allah
inerasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kenibali tke jalan yang benar) ' (s 'Rr-
Ruurn: 4:-)zt'

Demikian sebagai contoir latihan

clar-i pembiasaan anak dalam keluarga yang

pada akhirni'a diirarapkan anak menyadari

sebngai liamba Allah yang beriman kuat,

taat ks:pada Altah Can RosuI-Ni'3.

Lat i han dan Pembi asaan bei:bua t.

bai k inerupaknn unsur pembentukan

kepriLrard j-an ana]< dan hal ini t idak boleh

ciiabaikan oleh oranq tua sebagai pendidrk

2-l ' Departemen Agarna RI, op-Cit:-, h. 5i-7
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b.

yang utama dan pertama. Jika kebiasaan

itu di ulang-ulang akan menjadi wacak

seseorang Can jika watak telah menjadi

irlr:r:t- iL:ts seseorang maka i;l eelah

meuriliki kepribadian-kepribadian tertentu

serta dengan bertingkah laku menjadi baik

dan Lerarah.

Mernbina anak I:er--budi 1r:}:ur

Setiap orallg Eua dalarn keluarga,

tentu berkeinginan kuat untuk ntemb j-na

anal< aqar men j adi insan yang baik

berkepribad.ian, bersikap mandiri dan

berbudi lurhur. Keinginan tersebut akan

rnen j adi kenyaLaan, apabila orang tua

dengan ikhlas dan Eekun membina anaknya

se]ak kecil clisertai dengan taul-ad.an yarlg

baik.

Mas.el-ah yang t idak disangkal lagi

ial ah bahwa hubungan yang harmonis

antara orang tua dengan anaknya yanlJ dr

landasi dengan rasa kasih sayang dan

penul:. pengertian akan membawa pengaruh

yang positif dalam nrembina pribadi ana].:

yang tenang dan mudah dididik.

Sebaliknya apabila interaksi orang
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{ A.bbc)a':-tr'f lt t*;**'b {'ltt 5t '

Art i nva : Perhat-ikanlah anak-anakmu dan
perhaiklah akhl.ak merek u.29'

tua dengan anaknya tidak harmonis, maka

membarva efek negatif dalam pribadi anak'

yang mengakil:atkan anak sul iL untuk

di didik . K;rr ena itulah nabi d i-r:tus of eh

Al}ah untuk membina dan memelihara

]i,rL,.t.i li,rtr cl.ilt l(tllllulya.rn lnattttl; i ;t , l(''l t r:tt't

itr-r t epatlah risalah nabi sebagai pembina

akirlak dan tar.rladan Yang utama,

sebagairnana f irman Allah :

'AL*c* I u.,l a-!r Jyr* Tl Y r&3

" ' ,, *t t *'\nll,

Untuk itulah orang tua sebagai

penanggung jawab pendidikan dalam

keluarEa waj ib mendidik dan membimbing

anaknya,agar nanti mempunyai- budi peker:ti

yang iuhr:r.

op.Cjt., h. 670

it. L!r3

:S.

:9.

Depertenren Aqal-ia RI,

lJnr.rr' I{asf itrt, Op-C.it. ,
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B. Tinjauan Tentang Akhlak Anak

t. Pengertien Akhlak

Dalam kehidupan sehari-hari tingkah laku anak

t rrlak lepas clari akhlal< . Karena ia merupakatr bagiarn

d.rri cliriplra. DaI;rrrt ar:t-i, balrwa akl'rIak sLlilL\l h.r1 yang

tumbuh dan menyat-u di oalam diri anak yang dari

padanya terpancar sikap dan ting).:ah laku yang baik

dan lcrtruk.

untuk mengetahui pengertian akhlak ini penulis

kemukakan sehaqa j be::ikut:

ivlenur:ut etomologi, kata akhlak berasal dari

6-*},>Lt ) bentuk janrak dari mutroCnya

) yang berart.i budi pekerti,

pengarai atau tabiat. Budi berasal clari bahasa

sangsekerta yang berarti yang sadar, kesadaran.

Scclangkan peker-t. r bt:.t.asiaI da:.'i bahasa l,tidonesia, yang

berart- i kelakuan .

l"lenurut, ferminologi iJudi adalah yang ada pada

n.,anus ia , yarlg berhubr"rngan dengan kesadaran , yarig

dido::ong oleh perni-kir-an, rasio yang disebr-rt karakt-er.

Pekerti ialah apa yang terlihar- pada manusia, yang

didorong perasaan hati yang disebut behavior.

Ibnu Athir dalanr "An-Niha)'ah" menerangkan, bahwa

hakekat- niakna khuluq ralah gatnbaran batin manusia

Lr;ri:asa arab (

kiruluq (
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yang tepaL (yairu jiwa dan sifatny) '30

Jadi wujud akhlak dari pengerLian diaLas adal'ah

berupa tingkah laku manusia yang nampak dan dapat

clilihat pada dirinya yang di dorong oleh hati nurani

serta Pemikiran atar-t rasio'

Untuk }ebih jelasnya mengenai pengertian akhlak

i:ri al<an penulis kemul<akan beberapa pendapat' antara

l:irr

Tbnrl Masliawil-r memberikan pengertian akhlak

scbaga j. bcrikr:t :

*::: & *cUL;lJ G1"*tscr*Lluttlt/t

Art-inya: -Perangai itr'.r adalah keadaan gerak jiw ayang

mendorong kearah melakukan perbuatan yang

tidak menghajatkan fikiran' 31

Sedangkan Imam Ghazal" i rnember ikan pengert ian

akhlak sebagai berikuL:

30.
jrfa h.l l; i sw.t ,

-li.
(Sirr.'<rbava :

JU} Jt)&tiQ.\yS retj"die L*btk;tJ
' *:: :*$J' +. L+ tv *4-{/\ q -q

Pendidjkan Agaila Islatn Untuk
h. 223 .

Etika IsTa.tni (AkhLak Muf ia) ,

Tim Dosen IKIP Nlal-ang,
(ttlalang: II(IP lr1.r1ang, 1990),

R.ichmat Djar.nri"ka, Sistenl
Frrstaka Islam, 199:), h. 26.
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Artinya: Perangai adalah suatu sifat yang [er-ap pada

j iwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah t.idak rirembuLuhkan

kepacl.r Pilii, o,,. 32'

Dari beberapa pengertian tersebut di atas,

penulis }:erusaha menggaris bawahi, bahwa yarlg di

nraksud dengan akhlak adalah suatu sifar yang tetap

pacla -j iwa manr.tsia ydng dai:i paadanyar timbrrl keinginan

yang menggerakkan clan mendorong diri manu$-ia untuk

L':erbuat dan bert ingkah laku . Di mana perbuatan aLau

L ingkah laku i t,u merupakan suatu ha1 ),ang bi asa

dilahukan sehingga mudah dllakukannya dan tidak

memerlukan pikiran 1agi. Jadi rnanifesEasi atau

penjelmaan akhlak adalah berupa tingkah 1aku, baik

berupa ucapan, tinCakan dan sebagainya.

Adaprrn perbilatan scseorang (anak) itu dian-<Jgap

nranisf esLasi dari ak}-rlaknya, l:i1a perbuatan itu

diper:uhi ol,eh Ci:a syarat, sebagaiman yang cij.kernukakan

olel-r l"lol:. Airtin

a . per-L:uat"an iLr-r dilakukar-r berulangkal i dalarn bentuk

yang sama.

b. perbuatan iru oilakukan karena didorong ji-wanya,
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br-rkan karena adatrya Lekanan- tekanan dari luar 
'

sepert i paksaan dari orang sehingga rienirnbulkan

ketakutan aEau bujukan dengan harapan yang indah-

indah. 33

2. Macam-macam akhlak

Didalam pembahasan diatas telah di sebutkan

Lrairrva rnani f est-asi dari al<hak adalah berupa t ingkah

laku y*ang dilakukan oleh anak yang t imbul karena

aclanya dorongan dari dalam dirinya. Tingkah laku yang

dilaktrkan oleh anak tersebuf tentu banyak ragamnya,

n.lnrlnr ;rpal:i.1a dipandang dari sudut aiaran Tslarn dan

akal yang sehat, maka akhlak anak itu ada yang

mengarah kepada sesuaf,u yang balk dan buruk.

Sehubr:ngan dengan hal iLu, akhlak itu timbul

dari clalam j iwa, kemr:dian rumbuh ke segenap anggota

yang menggerakkan amal-amal- serta menghasilkan sifat-

sif at yang baii-: dan utama dan menj auhi segala yang

):r-rruk clan tercr:Ia.

Dari uraian tersebut dapat di ].latakar-i, bahwa

akhlak anak Capat dibedakar-r men j adi dua macam,

'1 -l jrloh . Anrin, Per-arran
Rernaj.:, (Pasur:r,ran: Garr,icia Buana

I)crrci-idi.kalr Agafia Dalam Penltjnaan MoraL
Ir-rdalr, L992\, h. 4.
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. {ayaltu: " -

a. Akh1ak yang baik, Yang disebut iuga dengan

ak}:lakul kar:ima}r, Yang berupa semua akhlak yang

Lri,rik yang irarus dianut dan dirnil iki serta

ciiamalkan oleh anak.

b. Akh1ak yang buruk, yang disebut juga dengan

akltl_akul niadzmutualt, yang be::upa t ingkah laku yarlg

Iiar::"ts dihind;rri dan dijauhi o1e1-r anak'

Adapun ,-ang termasul< Ilategori akhLak yang baik

yancl di kemukakan ol eh para ahl j. aklrlak datr Las;lwuf

rlelipuLi: setia, beranJ, kuaf sabar, kasih sayang.

ranlafl , tol.otrg menolong, silaturrahmi, se1a1u

cenderung pada kebaikan, lemah lembut, berbudi

tinggi, berbuat baik dan lain-lain sifat dan sikap

yang baik.35

I(ewaj iban memiliki sikap dan sif at baik seperti

amanah ir:i ditandaskan dalam al-Qur'an:

(rdrL r,tJr,'.kJe'Jr-:; tt b)3; bl &\*-Ujl
Alt l-nyral : " Sesungguhnya A1J-ah n',enyuruh kailu menunaikan

amanah kepada yang berhaJ<". (Q.S. An-l'lisa':
58)36

-l'l ' !lirurardi Tata pangarsa, A.k}Lak yang Mulia, (Sr-rrabaya : E,irra

Il-rlr,r, 1980), h. 7'l .

35' H. Hamzah Ya'qui-, -utika rsliant, (Bandung: C.V. Diponego::o,
1:l 9i), h. 93.

36 ' Departernen Agama R. r, A-l-Qur'att dan Terjenaltnya, h. 128.
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Sedangkan yang termasuk kategori akhlak yang

br.rruk yang harus di j auhi oleh anak, antara lain:

sombong, boros, dusLa, berbuatr kerusakan, mencuri,

]< rl<rr, kirianar, mengi-kr.rti hawa nafsu, berolok-olr:J<,

br,rrr.:k sangka dan l-ain- lain sif at dan sikap yang

j elek.

I<.ewa j iban men j auhi sikap clan sif at br"rruk sepe: ti

l:urr:k sangka, di j elaskarr dalam suatu hadisL .

&H'--\! elh}! {Vt:ru,.J, Jy:J8'J(i a*t';.tL'r-
L{ /*31 g)? r ( .j-d d {l

ArLinya: Dari Ah,u liurairatr. 1a berkaia: Telah
bersabda Rasulullah SAW. " Jauhilah diri
kamu darj- pada sangka (jahaL), karena sangka
(jaliat ) iru sedqEta-Cust"r onrongiin, (LraLi) "
MuEtafaq'alaihi . r /

Mengenai ukuran baik buruknya suatu perbuatan di

dalarn ajaran IsIanr telah dinyatakan, bahwa ukuran

te::sebut ditentr:kan oleh Allah dalam wahy'u-Nya (A1-

Qur' an) dan conLoh telaCan Rasulul-1ah (sunnah r'asul )

itisarnping itr"i juga atas perbandinqan hati naruni

nrusl- iru dengan ntern'oeri:atikan rnaslahaL dan maclirarat

dapat pula rnenetilpkan sesuatu itu baii.k atau

buruk.

A. Hasan, ?erjemah BulughuT Maran, (Bandung: CV. Dlponegoro,
19E9) , h. 12.8.

37.

I,j r 1rd
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2. Ukuran buruk adal-ah

l<ri-teria kebulukal:.

acla 1ah sesuatLl Yang

dilakukar',.38'

Menr.:rut Drs. AIi Mas,uc] dalam bu)<unya AkhIak

Tasawuf bahwa:

1. Kriteria baik adalah sesuatu yang mengandung

krit-eria kebaikan. seclangkan kriteria baik adalah

scsuatu yang clian j ur]<an oleh lslam untul<

melakukannya.

sesuatll Yang mengandung

Sedangl:.rn kriteria buruk

dilar:ang oleh Tslarn untr:]<

FakEor-fakEor yang mempengaruhi pembentukan akhlak

anak

Ada beberapa hal yang ikut serLa mempengaruhi

baik buruknya akhlak atau Eingkah laku anak'

Sehubungan dengan hal iCu penulis akan kernukakan

sebaqian sa j a yang penul is anggap leb j h pr,:nt ing,

yaiEu:

if . Faktor keJ-uarga

Kelr:arga mempunyai. peranan pent-i,ng dal-arn

menentul"lar: corak ke}:idr:p.an dan t ingkah laku

ar-raknya. Sebab dalam keluargalah anak pertarna kali

3s' Alr lulas'ud,
T.\::: Sul'.rb,r1'a, 1995 ) , il .

Akhlak Tasawuf,
22-23.

(Surabaya : Fal:uI t.rs 'iarbiYah
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mendapat p,:r:ciidil<an semen j ak ia Iahir kedunia '

Sehingga keluarga merupakan sumber yang banyak

rnemberikan dasar ai aran bagi anak Lerut.ama dari

ibu dan bapak baik berupa pergaulan hidup, cara

berbicara, berLindak cian sebagainya. sehubungan

clengan itu Dr. Zakiah Djarajat mengatakan bahwa:

PengaIarn.ln-pt.:Ilgalantan yang dilalui oleh anak
padi Lahun-Lahun pertama dapat pula meniaoi
bahan-bahan pokok dalarn pembinaan metal dan
moralnya. Katiena itu, pendidikan yang <literima
oleh si anak dari orang tuanya, baik dalam
pergaulan hidup mallpun dal-arn cara mer:eka
berbicara, bertindak dan sebagainya dapaL
rnenjadi teladan yang akan ditiru oleh anak-
anaknya. Tentunya orang Lua harus menjalankan
agamanya dalam kehidupannya, sehingqa
pendidikan ac{anra dapac di }aksanakan dalatn
rumah Lartgga. "

Uraian tersebut memberik*:n suatu

bairwa Lermasuk beL,an kev"'a j iban

di- laku]<an ol eh orang tua t"erhadap

pengert.ian,

yarlg harus

anak - anaknya

adal-ah membe::i suri tauladan yang baik,

nrerrtbi.rsali.rtr ciart tnet-i'ltratttkan a j a:-an a}<hlak yang

bai k . Ilal j.ni r-ci'it.r.rnya harus dirnulai sej ak anak

nrasih kecil, sebab membiasakan dan menanamkan

ajaran akhlak yang baik sem.enjak atrak masih kecil,

maka nantinya akan tumbuh menjadi anak yang

39.

(J.rltarta :

Zakrah Daralat
Cet.vIII, cv. H"j,.

Peranan Agama dalam Kesehatan l'lental-,
Mas Aqung, 1985), h. 70.
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berakhlak mu1ia. Sebaliknya apabila anak dibiarkan

tanpa pendiCikan, bimbingan dan pentunjuk-petunjuk

senienjak kecilnya, sehingga anak melakukan

kei:iasaan yartg )<rtranq ba j k, maka sul<ar: l ah bag j

orang tua r:ntuk mel-u::uskannya dan memaksanya

rneninggalkan kebiasaan tersebut.

Perkembangan agama pada anak sangat
diLenLukan oleh pendidikan dan pengalaman yang
dilaluinya, Lerutama pada rnasa-tnasa pertumbUhan
yang pertama (masa rrruk) dari urnur 0-12 cahu.,.40

Jadi, I elasl ah bahrva orattg tua merupakern

salah saLu faktor yang ikut serta menmpengaruhj-

pernbenLukan akhlak anak. Apabila orang tua selalu

memberi suri tauladan yang baik terhadap anak-

anaknyar mau metuperhatian dan mendidik anaknya

dengan akirlak ysng baik tentu akan tumbuh menjadi

anak yang baik. Tapi biia orang tidak mau

memperhatikan d.rrt rircn.iidr-i< anaknya dengan akhlak

ysrlg baik bahkan crang tua selalu mernberi contoh

tingkah laku yang kurang baik terhaCap anaknya,

maka hal ini akan membawa pengaruh yang negatif

terhadap tingkah l-aku anaknya, dalam arti anak

akan tumbuh men j acii ana.k yang kurang bail< .

'i0 ' Zakiah Djarajat, L-lmu Jjwa Agama, (Jakarta: Bul-an B:.ntang,
1975), h. 58.
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b. Faktor Pendidikan

Pendidikan juga merupakan faktor penting

yang member-ikan pengaruh dalarn pembentukan akhlak

anak. sebab clalarn pendidikan ini anak drdik akart

diberikan didikan urltuk menyalurkan dan

mengembangkan bakat yang ada pada anak didik serta

meml:imbing dan trengembangkan bakat tersebut , agar

I:ei"manfaat bagi dirinya cran masyar-akat sekitarnya.

Penciidikan turut mematangkan kepribadian

anak sehingqa tJ"ngkah lakunya sesu.li dengan

penciidikan yang telah dicerim:rn'"ra. Fakcor-

pendidikan yang mernpeng;arr-rhi akhlak anak didik itu

hendaknrra bukan hanya diusahakan atau dilakr:kan

ol-eh pribadi anak dan guru sa j a, melainkan oleh

lingkungan sekolah, be:.gaulan dan kebiasaan-

ke}: j.asaan ef ika serta segala haI yang memberikan

stimulan kepada si anak melalui panca indranya.

Seperti, gambar-gambar, buku-buku bacaan dan al-at-

af at lainn..ra.

l{al-aupun masa sr arrak di seko}ah dalarn waktu

yjil)q ter}:at as d:.:r reia'--f singkaL, narnLrn kesan

!'airg diterima sianak sangat banyak. Sebab sekolah

merupakan t-empat iatihan melaksanakan etika-etika

Can tata car.r yarlg har us dipat-ui'rJ,. Selrir-ig3e eLrka-

etrlia yang baik rnen; acl.r. akl-r1a]<. s.l .rnak bail< dr-
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sekolah maLlpun diluar sekolah.

Da1am melaksanakan pendidikan ini, hendaknya

ada pola yang dapaL memberikan kesan yang sungguh-

sungguh, yang memungkinkan teori-teori akhlak

d;rpat di real isi r clan Lercermin dalam pegaulannya.

Oleh karena itu, sesuai dengan kebutuhan

kemanusiaan yang terdiri dari jasmani dan rohani,

nraka pelajar:annya harr-ts rnelipr-:ti yang bersifat.

ke j asmar:ian dan ker:ohar:.ian, dengan kata lain
pelaj aran umum kedur:iaan dan pelaj aran agama

keakhiratan.

c. FakLor Lingkr.:ngan Sosial Masyarakat.

Lingkungan nrasyarakat adalah termasuk dalam

salah sat,u f aktor yang ikuE. serta mempengaruhi

t.ingkah laku anak, baik pengaruil posiLif maupun

penqaruh negat if . Baq_i masyarakat yang taat
nrenj arankan aj aran aqama Eierta menunj ukkan

p":i Iaku ),ang baik , maka yang clemikian ini akan

membawa pengarr-rh y;rrrg posit r f terhadap t ingkah

laku anak. Akan tetapi ;rpabila keadaan masyarakaL

t idal< taat cialam men j alankan a j aran agarna, bahkan

menunjukkan prilaku yang kurang baik atau

bertentangan dengan j aran aqama, maka yang

dernrkian :-tu dapat ber:pengaruh yang negatif
terhadap tingkah Iaku anak iebih-1ebih lingkungan
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masyarakaL yang menjadi teman sepergauJ-an dalam

kel-riCupan sehari-hari'

Apabila seseorang hidup dalam lingkungan

yang baik, secara lanqsung atau tidak langsunq dia

akan dapat kesirarnan nama baik baginya' sebaliknya

orang yang hdiup dalarn Iingkungan yang buruk

walarupun dia setrcliri t:-dak ntelaJ<ukan keburuk.rn.

l{al yang d.emiki;rn ini biasanl'a al<an mempengaruhi

c.1 ra hidup orang terse]:r.rt. dengan anak '

Derrgan clernikia:r dapat dikatakan ' bahwa

kea<laan lingl:ungan masy;ira)<at Lempat hidup anak 
'

tebih*lebil: ar:ggr:ta masyarakaL yang mer"r;adi Leman

sepergaulan dapat memper,garuhi akhlak anak, baik

herr-lpa pengaruh pr:s it i f Inaupun negat i f , tergantung

kepada teman sepergaulan anak d:-lingkungan

masyarakaL tersebuE. Apabita teman sepergaulan

anak dimasl,arakat adal-erh oralrg yang baik-baik,

rnaka atra]< akan cencler-ung utlt-uk be:r buat dart

berpril-aku yang haik. $ebalikrri-a apal:ila t-eman

sepergaulan anak dimasyarakat adalah orallg yang

k'ur,eng baik, tnaka il"rlarrr kebiasaannya anak- akan

cenclerutrg untr:k be rp::ilaritu yang kurang bark pula.

.\r-trn1,a L-"einva anak relah dipengar:uhi oleh

l ingkunqan rnasy'arakat, a.Lau teman sepergaulannya

tersebut. Misal.nya anak bergaul dengal-i anak yang
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suka mencuri, maka pada aktrirrlya anak l-ersebut-

akan terpengaruh dan menjadi anak yang suka

mencuri dan sebagainYa.

c. pengaruh Pendidikan Agama Dilingkungan keluarga Terhadap

Akhlak Anak.

Keluarga merupaka5r suatu kelompok sosial yang

t.erdiri cla::i ayah, ibu dan anak yallg berasal dari sebuaLr

perkawinal yang hidup dalam rutnah y.lng nlenlpunyai aturan-

aLuran tertentu. Keluarga mempunyai Langgung jawab dalam

mepdidik dan membina suatu bangsa, j ika anak dalam

keluarga baik, maka maslrarakat akan baik dan bangsa akan

baik pula 
"

Keluarga memegang peranan sangaE penting dalam

kemajuan dan kemakmuran suatu negara. Pada keluarga

terletak kewaj iban pertarna untuk mendidik seseorang

rnen j adi ba j-k, beradap dan tahu sopan santun. Keluarga

pr-rla vang rnenjadi par:qkal seseorang meniadi tidak sopalt,

ticiak ber-adap dan pengacalr dalaln masya::a]<at.

Pendidikan dal-am kei uarga te::utama pend j.dikan

i1eer1r3 nrerupakat: d.lsar dari a'j aran seseoral)g dan

merupakan faktor penting dal-am pembentukan akhlak.4i

Sebab sebelum anak kel-uar dari linqkungan keluarganya

41' Racirirrat Djacm:,i.:a, op*Cit., hai. B2
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tcr-lebiir dahulu ia menerima pengalaman dari keluarganya'

]:aik ayal-r, ibu atau saudaranya dan terutama ayah dan ibu

sebagai guru dalam rumah tangga '

l]l.r|.-ukdapat-nterrja]'ankatlperrciirli}<ana!{amadalam

keluargaharuslahcliperhatikankeadaankeluarga

tersebuf. Karena lingkungan akan mempengaruhinya dimana

pendiCi)<an icu dibe rikan, seLringga j ika menqharapkan

anak yang baik karena pendirlikan agama yang diberikan

berhasil, maka keadaan harr:s berjalan Secara harmonis.

Ibubapaknyahj-duprukun,damaidanSuasanaruma}rtangga

cliliputi oleir r<rsa mawaddair dan rahntah. 42 oleh karena

itu, disir-iilah letak pentingnya pengal aman danpendidikan

aganta pada masa pertumbuhan dan perkembangan seorang

arrak .

Adapun pel.rksanaan pendidikan agama dilingkungan

kelar.rraq meliputi: keteladanan orang tua dalam kehi-dupan

sefiari-hari yang mencerminkan keimanan dan ketaatan

ber.ibadah, peri Iaku terl]adap anak sesuai dengan

kef entuan agama, clipenuhi kas ih sayallg dan perhat ian,

Iat*ihan dan pembiasaan anak sesuai dengan

per-kembansann-va, latihan mendengar dan membaca Coa-doa

pendek dan beberapa ayat-ayat dari surat pendek dan

lain- lain.

{: ' Anclr
'i -. -l--: l5 -.iN.1 ._.1. LdL o ,

Hakim Nasutioi-r,
Cet. I1I, 1993),

l{enrbirrri KeTu;trga I3alt,;gia, (JakarLa:
h. 19.
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Orang Lua mempunyau tanggung jawab unt-uk mendidik

dan membimbing anak-anaknya dalam segenap aspek

keh:,dupan. oleh karena itu orang tua mempunyai tugas dan

kcw..ij ib;rn nremberi]<arr pendidikan ter.utama perltlidi)can

agama dalam kehidupan anak-anaknya sejak dini '

sebagaimana diungkapkan oleh Ngalirn Purwanto dalam

bukunya,,ilmu pendidi-kan Eeoricas dan praktis", bahwa :

Secara paeclagogis, pendidikan agama harus sudah
dirnulai ' seAiiildininya, se j ak anak masih kecil,
tentu saja ini merupakan tugas orang tua yang
tnenyadari penLingnya agama- itu bagi perkembangan
j iwi anak dan bagi kehidupan manusia umumnya,
nrer:eka akan ber:risaha tnetranaml<.an pendi dikarn agama
pada anak-anakrilz6 se j ak dini 

"ir

Orang tua harus sadar Lrairwa inte::akgi antara orang

t.ua clan airak alqan selalu menri:erikan arCi bagi- proses

pembinaan aklilak anak.44 Oleh l<arena iEu, kepribadian,

cara hidup orang tua dengan sendirinya akan masuk pada

pribadi anak. Karena bagitu besarnl'a pengaruil orang Lua

d"alarn keluar:ga, ntaka ada hal -hal yang perlu

ji p..--r hac ikan, yaitu :

1. I,lenciptakan kehidupan keluarga menjadi kekri-dupan yang

taat dan taqwa kepada All-ah dalam kehidupan sehari-

It;'r r i .

.1 i.
(BartCur-rg ;

+a -

(Surabal'a :

Nga 1:.m PurwanLo ,

Remaja Rosda liarya,

Chatij ah Hasan,
Al-Ikhlas, 199.1 ),

f-lrnu Pend.rdikar: ?'eori tas <lan L'raktis,
1991), h. 196.

Dimensi-Dirnersj PsikoTogi Pendidikan,
h. .1 88.
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2. Mencipt.akan kehidr-rpan keluarga yang harmonis '

3. Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh ayah

clan ibu dalam menqatur anak.

Jadi, pendidikatt agarn.i yang Ciberikan o-l-eh orang

LLr.1 kepada anaktryar di1.ingkr,lllgall dengan sendirj-n1za

diharapkan anak meni adikan aqama sebagai pedoman dan

pengendali tingkah laku, sikap dan gerak-geriknl'3 dalam

kehj-dupan sehari-hari agar sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam meniberi]<an penclidikalr agama dilingkungan

kelr"rarga prinsip-prinsip akhlak perlu di Legakkan.

Diar:tara kewaj j.ban oreng tlla kepada ana)."nya adaLah

rnernl-,aguskan akiilak anal<, dan 1r;rI ini nterupakan ha1 yang

trrnkok dari pacla pencap.rian t-u-ir-rarr pencijdi]<an,

sel.aqai-mana sabda Rasul :

.r .Tl, ti! o\51r,"ftjrf I **-.*--lS {#"1L.*r
-\i-r-inya: Pelih;lralah anak-anakmu dan baguskanlah akhlak

mereka.

tlr*r.J"6' && ir*L, 1uodJl &[,'{s**b'$! rt, t,l,ty
. &iI,l CJ"*.^* L* L V, (X L*i"!Ar..l I

Artir-rya: Abu darda l:er.kata: bersabda Rasulull-ah, : Tiada
sesuatu yang lebih berat dafam timangan seorang
rnu 'mir-r di hal:L kiamat dari pada khusnul khul iq(budi baik) .4s

{5.
t1 - Hasan, Op-Cit -, I'r. 740.
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Hadist diatas menunjukkan, bahwa orang tua wajib

mendidik dan membimbing anaknya dalam urusan akhlak,

karena anak yang bejat moralnya akan menimbulkan

berbagai akibat baik bagi diri anak, masyarakat dan bisa

juga durhaka serta mel-awan orang tuanya. OIeh karena

itr-r, j angan samp;ri orang tua rnembiarkan pertumbuhan si

anak berjalan tanpa bimbingan yang akan mengakibatkan

anak menjadi rusak akhlaknya.

Sebagai tinrbal baliknya, maka Islam mengajarkan

prinsip*prinsip yang per:1u ditunaikan oleh anak pada

orang tuanya, anLara lain: mematuhi perintah orang tua,

l<ec,la1r dalan iral nraksiat, berbuat baik pada orang tLra,

berkata lernah Ien.,but, memohonkan rahmat dan magf iroh,

setelah wafat menshaLatkan jenazahnya, menyempurnakan

janjinya, rreneruskan jalinan kekeLuargaaan yang pernah

dibina oleh keduanya dan sebagainya.

Dari urai-an diatas Capat dlsirnpulkan, bahwa

pendicikan agam dJ-lingkungan kelLrarga adalah unsur

ferpenting dalam pembinaan akhlak anak. oteh karena itu
pendidikan agarna dilingk'.rngan keluarga harus

cilaksanakan secara intensif dan penuh perhatian.
Di:;.rrrlping j.tu pcla)<san;,i.rn pcrrcl idik;rn clclama cJi 1 ingki.rng.rn

keruarga harus tercermj-n dan terjadi sekaligus dalam

pengalanran, prir-rakuan dal,an i-rrdup disampi-r-rg latihan-
lat j-iran dan pengeltian tentang ajaran agarna. yang
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terpenting lagi bagi oranq Lua ada.l.ah kesaclaran unLuk

sclalr.r ntel'ig.1wasi d;:rt.r lrtenii-)rrr l.h;rt j,k.'rn an;litttyit rlal ain

men j alankan a j aran agama agar tidak menyimpang ciar j-

salrariat fsIam.

Dengan denrikian, penga::uir pendidik;rn cigcrnr,r

ililinqkrrrrqan )<elrrarcla t,cr.:hadap akhlak ini:rk sanclat-

besar, karena penciidi kan agama yanE d:i-berikan oranq tua

terhadap anaknya, maka anak dalam bertinqkah laku akan

n:e rrcclnr.i-r:i:an ni. l-a.i -nil-ai Islanr liien lebih tertirr-'ah.

Urrtu).; mer,buktikan teori ini kita Ij"h.rI pada bab

TII, (an.rljsa data)


